
118 

STIK Sint Carolus 

 
 

BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 
 

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran dan pemahaman yang 

mendalam tentang pengalaman spiritual doa pada pasien HIV/AIDS di RSUD 

Sawerigading Kota Palopo. Berdasarkan tema-tema yang teridentifikasi dari hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa pasien dengan HIV/AIDS memaknai 

kehidupannya sebagai sebuah kenyataan yang telah Tuhan takdirkan pada dirinya, 

sehingga diperlukan harapan untuk menjadikan kehidupan yang dijalani menjadi 

lebih berarti. 

 

5.1. SIMPULAN 

5.1.1 Pengalaman spiritual yang terjadi dalam kehidupan pasien  HIV/AIDS 

yaitu pasien mengalami proses berduka, dan mendapatkan dukungan 

dari keluarga.  

Proses berduka ini membuat pasien membutuhkan dukungan dari 

berbagai pihak, salah satunya adalah dukungan keluarga. Dukungan 

keluarga sangat diharapkan oleh partisipan untuk memotivasi dirinya 

agar tetap bertahan hidup. Dukungan dari keluarga dapat berupa 

perhatian maupun dalam bentuk doa. 

 

5.1.2 Makna setelah mendekatkan diri kepada Tuhan melalui doa bagi 

pasien HIV/AIDS adalah nilai penyakit tersebut bagi penderitanya, 

cara mendekatkan diri pada Tuhan, dan hakikat doa bagi pasien itu 

sendiri. 

Partisipan memaknai penyakit HIV/AIDS ini sebagai sebuah nilai yang 

berharga bagi dirinya dan memandangnya sebagai sebuah cobaan/ujian 

dan kenyataan hidup yang harus dijalani. Bagi partisipan, penyakit 

HIV/AIDS ini membuat dirinya semakin dekat dengan Tuhan. 

Kedekatan dengan Tuhan dapat dilakukan dengan beberapa cara, salah 

satunya adalah dengan berdoa. Secara tidak langsung doa dirasakan 

sangat bermanfaat oleh partisipan karena dapat memberikan 

 

118 



119 

STIK Sint Carolus 

 
 

ketenangan, kekuatan, harapan, kesembuhan dan pengampunan atas 

dosa-dosa pada dirinya. 

 

5.1.3 Harapan pasien HIV/AIDS setelah terdiagnosa HIV/AIDS adalah 

harapan terhadap kehidupan, dan harapan terhadap pelayanan 

keperawatan. 

Kedekatan dengan Tuhan akan membawa harapan baru bagi 

partisipan. Harapan pasien HIV/AIDS dalam penelitian ini adalah 

ingin sembuh, hidup normal, kembali bekerja dan kembali berkumpul 

dengan orang-orang terdekat. Selain itu partisipan juga berharap agar 

pelayanan dirumah sakit lebih ditingkatkan lagi terutama dalam 

pelayanan spiritual. 

 

5.2. SARAN 

5.2.1 Pelayanan Keperawatan 

Perawat perlu meningkatkan kemampuannya dalam melakukan 

pelayanan keperawatan terhadap aspek spiritual. Pelayanan 

keperawatan juga perlu memfasilitasi klien dalam mengembangkan 

harapan yang positif seperti membantu klien dalam proses penerimaan 

terhadap penyakit HIV/AIDS yang dialaminya, dalam proses adaptasi. 

Pelayanan keperawatan juga dapat melakukan kolaborasi dengan tokoh 

keagamaan dalam memenuhi kebutuhan spiritual klien dengan 

HIV/AIDS terkait dengan praktik keagaaman yang diharapkan oleh 

klien.  

 

Perawat perlu menyediakan waktu untuk mendengarkan keluhan dan 

harapan klien terkait dengan kehidupannya, memberikan sentuhan, 

bersikap jujur dan empati pada klien dan mengingatkan klien untuk 

selalu beroa pada Tuhan karena hal tesebut dapat memberikan 

berkontribusi besar dalam meningkatkan aspek spiritual pada klien 

yang mengalami HIV/AIDS. Penyediaan format pengkajian yang 

mencakup pengkajian terkait aspek spiritual juga diperlukan untuk 
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menuntun perawat dalam melakukan pengkajian keperawatan yang 

komprehensif. 

 

5.2.2 Perkembangan Ilmu Keperawatan 

Adanya masalah spiritual yang spesifik dan unik pada pasien 

HIV/AIDS perlu dijadikan dasar bagi dunia pendidikan keperawatan 

terutama keperawatan medikal bedah untuk meningkatkan proses 

pembelajaran dalam merawat dan memenuhi kebutuhan spiritual 

pasien HIV/AIDS. Oleh karena itu pengetahuan dan keterampilan 

dalam mengeksplorasi pengalaman spiritual sebagai dasar melakukan 

pengkajian aspek spiritual perlu ditingkatkan. Hal tersebut dapat 

dilakukan melalui peningkatan proses belajar dan latihan. 

 

5.2.3 Penelitian Selanjutnya 

Perlu dilakukan penelitian yang lebih lanjut terkait respon spiritual 

ketika pertamakali didiagnosa menderita HIV/AIDS berdasarkan jenis 

kelamin dan dilihat dari sudut pandang agama yang berbeda. Penelitian 

dengan menggunakan metode pendekatan grounded theory perlu 

dilakukan untuk menghasilkan konsep dan teori pelayanan 

keperawatan spiritual pada pasien dengan HIV/AIDS. Perlu dilakukan 

penelitian yang sama dengan menerapkan konsep model keperawatan 

lain sehingga dapat memperkaya asuhan keperawatan aspek spiritual 

pada pasien dengan HIV/AIDS. 
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